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        BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan  

Setelah dilakukan asuhan kebidanan pada Ny. R umur 31 tahun P4A0 nifas 

dengan nyeri luka perineum di PMB Belkis Sulaika, S.Keb menggunakan pendekatan 

manajemen kebidanan dan penerapan terapi nonfarmakologis berupa air rebusan jahe 

merah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa Ny. R mengalami nyeri pada luka perineum 

setelah persalinan normal. Nyeri dirasakan saat duduk, berjalan, dan melakukan 

aktivitas sehari-hari, namun keadaan umum ibu baik, tanda-tanda vital dalam batas 

normal, involusi uterus berlangsung normal, serta tidak ditemukan tanda-tanda 

infeksi pada luka perineum.  

2. Berdasarkan hasil pengkajian ditegakkan diagnosis kebidanan yaitu Ny. R umur 

31 tahun P4A0 nifas dengan nyeri luka perineum. Masalah yang ditemukan adalah 

ketidaknyamanan akibat nyeri yang dapat mengganggu aktivitas dan mobilisasi ibu 

selama masa nifas.  

3. Asuhan kebidanan yang diberikan meliputi pemantauan kondisi ibu nifas, edukasi 

tentang personal hygiene, nutrisi, mobilisasi dini, tanda bahaya masa nifas, serta 

pemberian terapi nonfarmakologis berupa air rebusan jahe merah untuk membantu 

mengurangi nyeri luka perineum.  

4. Implementasi asuhan dilakukan sesuai rencana dengan memberikan air rebusan 

jahe merah secara teratur dan melakukan pemantauan perkembangan kondisi ibu. 

Selain itu ibu dianjurkan menjaga kebersihan perineum, mengonsumsi makanan 

bergizi, dan beristirahat cukup untuk mempercepat proses penyembuhan luka.  

5. Hasil evaluasi menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri luka perineum 

setelah pemberian air rebusan jahe merah. Ibu merasa lebih nyaman saat 
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beraktivitas, nyeri berkurang, dan proses penyembuhan luka berlangsung baik 

tanpa adanya komplikasi maupun tanda infeksi.  

6. Pemberian air rebusan jahe merah terbukti dapat digunakan sebagai terapi 

komplementer yang membantu mengurangi nyeri luka perineum pada ibu nifas 

sehingga dapat meningkatkan kenyamanan dan mempercepat proses pemulihan 

postpartum. 

B. Saran 

1. Bagi Ibu Nifas 

Diharapkan ibu nifas dapat meningkatkan pengetahuan mengenai perawatan 

diri selama masa nifas, khususnya dalam menjaga kebersihan luka perineum, 

memenuhi kebutuhan nutrisi, melakukan mobilisasi dini, serta memanfaatkan terapi 

nonfarmakologis seperti air rebusan jahe merah untuk membantu mengurangi nyeri 

dan mempercepat penyembuhan luka. 

2. Bagi Bidan dan Tenaga Kesehatan 

Diharapkan bidan dapat memberikan pelayanan yang komprehensif kepada 

ibu nifas, termasuk edukasi mengenai perawatan luka perineum dan pemanfaatan 

terapi komplementer yang aman dan efektif seperti air rebusan jahe merah sebagai 

alternatif untuk membantu mengurangi nyeri postpartum. 

3. Bagi Tempat Praktik Mandiri Bidan (PMB) 

Diharapkan PMB dapat meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan dengan 

memberikan edukasi kesehatan yang berkesinambungan kepada ibu nifas mengenai 

perawatan luka perineum, pencegahan infeksi, serta penggunaan terapi 

nonfarmakologis yang berbasis evidence based practice. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil studi kasus ini dapat dijadikan referensi dan bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa kebidanan dalam memberikan asuhan kebidanan pada 
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ibu nifas dengan nyeri luka perineum serta menambah wawasan mengenai 

penggunaan terapi komplementer dalam praktik kebidanan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

mengenai efektivitas air rebusan jahe merah terhadap nyeri luka perineum dengan 

jumlah responden yang lebih banyak, desain penelitian yang lebih kuat, serta 

membandingkan dengan metode terapi nonfarmakologis lainnya sehingga diperoleh 

hasil yang lebih luas dan mendalam. 
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